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ABSTRAK
EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK

PAIR SHARE (TPS) DITINJAU DARI PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA SISWA

Oleh

RITA ARLINDA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelgaran
kooperatif tipe TPS ditinjau dari pemahaman konsep matematika siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester genap SMPN 8
Bandarlampung. Dari 12 kelas sebagai populasi diambil secara acak dan didapat
sampel penelitian yaitu kelas VII A dan VII B. Jenis penditian ini adalah
penelitian eksperimen semu dengan menggunakan Posttest Control Design.
Instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsep berbentuk uraian yang
diberikan sesudah pembelgaran (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Teknik analisis data pemahaman konsep dengan menggunakan uji-t.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tpitung > traper. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa model pembelgaran kooperatif

tipe TPS efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematika siswa.

Kata kunci: efektivitas, pembelgjaran kooperatif, pemahaman konsep matematika,
TPS.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Majunya sebuah negara, berkaitan dengan peranan penting sektor pendidikan.
Tanpa adanya pendidikan, sebuah negara tidak akan mengalami perkembangan
dan kemajuan. Pemerintah harus benar-benar merancang sistem pendidikan yang
baik sehingga sistem pemerintahan pun menjadi baik dan tertata. Karena sistem
pendidikan yang baik akan mengatur, menjadikan dan mencetak manusia
Indonesia menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, berkarakter
dan mumpuni, sehingga bangsa ini menjadi bangsa yang kuat dan selalu siap
bersaing terhadap tantangan zaman yang semakin kompleks karena bangsa ini
telah dipelihara dan dijaga oleh manusia yang berkualitas. Makadari itu manusia
membutuhkan sistem baku dan terencana sehingga pengetahuan dan nilai-nilai
bisa diturunkan kepada generasi selanjutnya. Sistem itu dikenal dengan

pendidikan.

Pendidikan sangat penting bagi perkembangan manusia. Pendidikan yang baik
menjadikan manusia menjadi pribadi yang baik. Pribadi-pribadi yang baiklah
yang mengubah kehidupan suatu bangsa menjadi lebih baik. Hal ini sgalan
dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
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kehidupan bangsa. Dalam sistem pendidikan, konsep pengetahuan dikelompok-
kan menjadi beberapa mata pelgjaran. Pengel ompokkan mata pelgjaran bertujuan
untuk mengkhususkan pengetahuan menjadi bagian yang lebih kecil serta
membatasi ruang lingkupnya. Pembatasan ruang lingkup penting agar tidak
terjadi over lapping antar mata pelgjaran yang lain. Dari beberapa mata pelgjaran
yang ada, matematika adalah salah satunya. Matematika berasal dari bahasa
yunani mathematike, yang berarti berhubungan dengan belgar. Akar katanya
adalah mathema yang berarti pengetahuan. Berbicara tentang definisi, definis
matematika begitu luas untuk diartikan oleh satu atau dua kalimat karenanya kita
harus mendefiniskannya dengan bijak. Kita tidak bisa menyalahkan atau
membenarkan pendapat-pendapat yang muncul, karena pendapat itu berbeda sudut
pandangnya. Sebagai contoh, Ruseffendi dalam Suherman dkk (2003) mengatakan
bahwa matematika terbentuk dari hasil pemikiran manusia yang berhubungan
dengan gagasan, proses dan penalaran. Berbeda dengan itu, Purcel dan valberg
(1998) mengatakan bahwa matematika dibagi dalam tiga bagian yaitu kalkulus,

aljabar dan geometri.

Sasaran dari pembelgaran matematika adalah siswa diharapkan mampu berpikir
logis, kritis dan sistematis, selain itu juga siswa diharapkan lebih memahami
keterkaitan antara topik dalam matematika serta manfaat matematika bagi bidang
lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar matematika siswa antara
lain: media pembelgjaran, strategi pembelgjaran, dan lingkungan sosial. Dalam
strategi pembelgjaran terdapat model-model pembelgjaran, salah satunya adalah
model pembelgjaran kooperatif. Model pembelgjaran kooperatif muncul dari

konsep bahwa siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep jika terjadi
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diskus antar siswa. Pembelgaran kooperatif disusun untuk meningkatkan
partisipasi siswa, melaui pemberian pengalaman sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa
untuk berinteraksi dan belgjar. Model pembelgaran kooperatif memiliki beberapa
tipe salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS).

Model pembelgaran kooperatif tipe TPS ini termasuk salah satu tipe
pembelgjaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa. Model pembelgaran kooperatif tipe TPS akan menciptakan kondis
lingkungan di daam kelas yang saling mendukung melalui belgar secara
kooperatif dalam kelompok kecil, serta diskusi kelompok dalam kelas. Aktivitas
pembelgjaran kooperatif menekankan pada kesadaran siswa perlu belgjar untuk
mengaplikasikan pengetahuan, konsep, dan keterampilan tersebut kepada siswa
yang membutuhkan sehingga setigp Siswa merasa senang menyumbangkan
pengetahuannya kepada anggota lain daam kelompoknya. Dan juga model
pembel g aran kooperatif tipe TPS memberi siswa waktu untuk berfikir, menjawab,
dan saling membantu satu samalain. Dengan demikian, dibutuhkan pembelajaran
yang mampu memaksimalkan kerjasama antarsiswa. Pembelgjaran yang juga
menekankan kerja sama untuk mencapa tujuan bersama tanpa menghilangkan
keistimewaan individu dan juga mampu untuk meningkatkan pemahaman konsep

siswa

Pada kegiatan pembelgaran sering ditemukan siswa salah daam memahami

konsep matematika, sehingga salah dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
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Kesalahan konsep suatu pengetahuan saat disampaikan berakibat kesalahan
pengertian dasar yang berkesinambungan hingga ke tingkat pendidikan yang lebih
tinggi. Pada tahun 2011, siswa kelas VII (SMP) di Indonesia menempati
peringkat 38 dari 42 negara dengan skor 386. Skor ini sungguh rendah bila
dibandingkan dengan rata-rata skor internasional yaitu 500, Mullis et al (2012).
Aspek yang dinilai dalam survel TIMSS (Trends in International Mathematic and
Science Sudi) bidang matematika adalah pengetahuan tentang fakta, prosedur,
konsep, penerapan pengetahuan, dan pemahaman konsep. Berdasarkan uraian
yang telah dipaparkan, hal ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa, khususnya siswa SMP di Indonesia masih

tergolong rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika, diketahui
bahwa hasil belgar siswa kelas VIl masih belum maksimal. Data mid semester
menunjukkan bahwa hanya 64,35% siswa yang lulus dari standar nilai yaitu 68,
sedangkan rata-rata keseluruhan nilai kelas VII yaitu 60,18. Hal ini tentu sga
menunjukkan perlunya perhatian mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa di sekolah ini. Penyebab kurang maksimalnya pemahaman
konsep ini diduga karena kurang maksimalnya kerja sama antarsiswa. Seorang
siswa bisa sgja mengerti bagian pertama tapi tidak mengerti bagian yang kedua.
Siswa yang lainnya sebaliknya, mengerti bagian kedua tetapi tidak mengerti
bagian pertama. Ini berarti dibutuhkan kerja sama antarsiswa. Kerja sama
antarsiswa sudah dibangun oleh guru mata pelgjaran melalui diskusi kelompok

hanya sgja belum maksimal sehingga dibutuhkan aternatif diskusi yang berbeda.
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Pada tahap awal pembelgaran siswa diminta berpikir secara mandiri untuk
merangsang daya pikir siswa. Kemudian, siswa berkumpul dengan kelompoknya
untuk saling mendengarkan hasil pemikiran temannya dan mendiskusikannya.
Setelah itu, kelompok diberikan kesempatan untuk menjelaskan hasil diskusi.
Dengan TPS, siswa dimungkinkan untuk melihat ide-ide berbeda terhadap suatu
permasal ahan, sehingga akan meningkatkan pemahaman konsep siswa itu sendiri.
Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian mengenai efektivitas model

pembel gjaran kooperatif tipe TPS terhadap pemahaman konsep.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran

kooperatif tipe TPS efektif terhadap pemahaman konsep matematika siswa?”.

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelgaran

kooperatif tipe TPS ditinjau dari pemahaman konsep matematika siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memberikan sumbangan khasanah pengetahuan dan pengalaman
peneliti terkait dengan penelitian yang menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe TPS serta dapat dijadikan referensi untuk pendliti lain pada
penelitian yang sejenis.

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi praktisi pendidikan khususnya bagi

guru yang mengajar matematika, atau calon guru matematika dalam
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menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS pada proses

pembel g aran.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam penelitian adalah sebagai berikut.

1. Efektivitas pembelgjaran adalah keefektifan dan ketepatgunaan suatu (model)
pembelgjaran sesuai dengan tujuan pembelgaran yang diharapkan agar ter-
capai.

2. Mode pembelgaran kooperatif, dalam hal ini adalah model pembelgaran
kooperatif tipe TPS, yaitu suatu model diskusi kelompok untuk memproses
informasi yang diterima dengan memberi siswa waktu lebih banyak untuk
berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain.

3. Pembelgaran konvensiona yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu pem-
belgaran yang diawali dengan penyampaian materi oleh guru, pemberian
contoh soal, tanya jawab, latihan soal, dan pemberian tugas.

4. Kemampuan pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa yang
berupa penguasaan materi pembelgaran sehingga siswa tidak hanya
menghapal atau mengingat sejumlah konsep yang dipelgjari tetapi juga
mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang
sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Berdasarkan penjelasan
teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/K ep/PP/2004
tangga 11 November 2004 tentang rapor, Wardhani (2008) mengatakan
bahwa indikator kemampuan pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:



g.

Menyatakan ulang suatu konsep.

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.

Menyagjikan konsep dalam berbagai bentuk representas matematika.
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

Mengaplikasikan konsep.

5. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah garis dan sudut.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Dalam kamus besar bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif yang
artinya mempunyal pengaruh atau akibat, efektif juga dapat diartikan dengan
memberikan hasil yang memuaskan. Efektivitas dapat dinyatakan sebagai
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan sasarannya. Trianto (2011)
menyatakan bahwa keefektifan pembelgjaran adalah hasil guna yang diperoleh

setelah pelaksanaan proses belgjar mengajar.

Menurut Uno (2011), pada dasarnya efektivitas ditunjukkan untuk menjawab
pertanyaan seberapa jauh tujuan pembelgaran telah dapat dicapai oleh peserta
didik. Untuk mengukur efektivitas dari suatu tujuan pembelgjaran dapat
dilakukan dengan menentukan seberapa jauh konsep-konsep yang telah
dipelgari dapat dipindahkan ke dalam mata pelgjaran selanjutnya atau penerapan
secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pembelgaran
merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar
pada suatu lingkungan belgjar. Selain itu, Dimyati dan Mudjiono (2009)
berpendapat bahwa pembelgjaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru
untuk membelgjarkan siswa, sehingga belgjar dapat memperoleh dan memproses

pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
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Pembel gjaran menjadi efektif jika pesertadidik dapat belgjar dengan mudah, me-
nyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelgaran sesuai dengan yang diha-
rapkan. Efektivitas pembelgjaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama
pembe-lgjaran berlangsung yang menyebabkan adanya peningkatan frekuensi
bertanya, menjawab dan menanggapi, serta hasil belgar siswa yang terukur dari

nila tes.

B. Pembelajaran Kooperatif

Menurut Eggen dan Kauchak dalam Trianto (2011) pembelgaran kooperatif
adalah pembelgjaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkaaborasi untuk
mencapai tujuan bersama. Pembelgjaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha
untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman
sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta
memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belgar bersama-
sama yang berbeda latar belakangnya. Dalam pembelgaran kooperatif siswa
bekerja secara kalaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama dalam
mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang

bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.

Sugiyanto (2010) menyatakan bahwa dasar konsep pembelgjaran kooperatif
adalah pendekatan pembelgaran yang berfokus pada penggunaan kelompok
kecil siswa untuk mencapai tujuan belgar.  Sedangkan, Slavin (2008)
mengatakan pembelgaran kooperatif adalah pendekatan pembelgaran yang
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam

memaksimalkan kondisi belgar. Pembelgjaran kooperatif menjadikan kelas
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sebagal kelompok besar yang tersusun oleh kelompok-kelompok kecil. Jika

setiap kelompok kecil berhasil memaksimalkan dan mencapai tujuan belgar,

maka kelas sebagai kelompok besar juga akan berhasil.

Menurut Sanjaya (2006), manfaat pembelgaran kooperatif adalah sebagai

berikut:

a

Menambah kepercayaan siswa dalam kemampuan berfikir sendiri, menemu-
kan informasi dari berbagai sumber, dan belgar dari siswayang lain.
Mengembangkan kemampuan ide atau gagasan dengan kata-kata secara
verbal.

Membantu siswa untuk tanggap pada orang lain dan menyadari akan segala
keterbatasannya serta menerima segal a perbedaan.

Membantu memberdayakan setiap siswa untuk |ebih bertanggungjawab da-
lam belgjar.

Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk me-
ngembangkan hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, dan
mengembangkan keterampilan menggunakan waktu.

Mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya
sendiri, serta menerima umpan balik.

Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan kemampuan
belgjar abstrak secara nyata.

Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir, dan hal

ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.



11
Berdasarkan uraian di atas, pembelgjaran kooperatif merupakan pembelajaran
yang dilakukan dengan cara siswa berkelompok yang didasarkan atas kerjasama

untuk mencapai tujuan belgjar yang optimal.

C. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Model pembelgaran kooperatif tipe think pair share merupakan model
pembelgjaran kooperatif sederhana yang berarti berpikir, berpasangan, dan
berbagi, Warsono (2012). Menurut Trianto (2010) Think Pair Share (TPS) atau
berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelgaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi interaks siswa. Sedangkan menurut
Suyatno (2009) TPS adalah model pembelgaran kooperatif yang memiliki
prosedur ditetapkan secara eksplinsit memberikan waktu lebih banyak kepada
siswa untuk memikirkan secara mendalam tentang apa yang dijelaskan atau

dialami (berfikir, menjawab, dan saling membantu satu samalain).

Pada tahun 1981 Profesor Frank Lyman dari Universitas Maryland mulai
mengembangkan model pembelgaran ini. Igoni (2010) menyatakan bahwa
tehnik ini memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja
sama dengan orang lain. Menurut Huda (2013) menyatakan bahwa Strategi
think pair share memperkenakan gagasan tentang waktu “tunggu atau berfikir”
(wait or think time) pada elemen pembelgjaran kooperatif yang saat ini menjadi
salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respon siswa terhadap pertanyaan.
Ada tiga komponen utama yang ada pada model pembelgaran kooperatif tipe
TPS menurut Frank Lyman dalam Riyanto (2009), Tiga komponen tersebut

yaitu:
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Thinking (berpikir): beri kesempatan siswa untuk mencari jawaban tugas
secaramandiri.
Pairing ( berpasangan): bertukar pikiran dengan teman sebangku.
Sharing (berbagi): berdikusi dengan pasangan lain (menjadi empat

siswa).

Berbeda dengan Riyanto, Hanafiah dan Suhana (2012) menggunakan teman

sebangku sebagai teman kelompok, dengan langkah-langkah pembelgjaran TPS

yaitu :

1

2.

7.

Salah

Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.
Siswa diminta untuk berpikir tentang materi atau permasalahan yang
disampaikan guru.

Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok
beranggotakan 2 orang) dan menyampaikan hasil pemikiran masing-
masing.

Guru memimpin pleno kecil diskusi, setiap kelompok mengemukakan
hasil diskusinya.

Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan menambahkan materi yang belum diungkapkan
para siswa.

Guru memberi kesimpulan.

Penutup.

satu ciri dari model pembelgaran kooperatif tipe TPS yaitu pair

(berpasangan), pada dasarnya tipe ini hanya dapat diterapkan pada kelas yang

jumlah siswanya genap. Namun, tidak menutup kemungkinan tipe ini juga dapat
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diterapkan pada kelas yang jumlah siswanya ganjil. Hal ini diperkuat dengan
pendapat Kristin dalam Marbun (2013) menyatakan apabila jumlah siswa pada
suatu kelas ganjil, maka guru menggabungkan siswa tersebut dalam kelompok
yang dirasa guru memiliki prestasi belgjar rendah, karena akan banyak masukan-

masukan atau pendapat dalam menyel esaikan soal-soal .

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka langkah-langkah penelitian dalam

pembel gjaran dengan model kooperatif tipe TPS adalah sebagal berikut:

1. Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang model pembelgaran
kooperatif tipe TPS yang akan diterapkan.

2. Guru menyampaikan penjelasan awa mengenai materi pembelgjaran.

3. Guru memberikan permasalahan kepada siswa dalam bentuk LKK.

4. Siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan dalam LKK secara
mandiri untuk beberapa saat.

5. Siswa diminta berkelompok dengan dua anggota dengan cara memasangkan
siswa dengan nilai tertinggi dengan siswa dengan nilai terendah, siswa
dengan nilai terbaik kedua dengan siswa dengan nilai terendah kedua hingga
seterusnya.

6. Siswa mendiskusikan hasil pemikirannya sendiri dengan pasangannya,
sehingga didapatkan jawaban yang merupakan hasil diskusi dalam
kelompok yang nantinya akan digunakan sebagali bahan berbagi/sharing
dengan kelompok besar (kelas).

7. Guru memberi kesempatan kepada beberapa pasangan untuk melaporkan

hasil diskusinya di depan kelas, diikuti dengan pasangan lain yang
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memperoleh hasil yang berbeda sehingga terjadi proses berbagi/sharing
pada diskusi kelas.

8. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil akhir dari diskusi
kelas.

Menurut Kunandar (2009) model pembelgjaran kooperatif tipe TPS memiliki

keuntungan yaitu mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi

perlu disdengarakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan.

Sedangkan menurut Lie (2008) kelebihan dan kekurangan model pembelgaran

kooperatif tipe TPS sebagai berikut:

1. Kelebihan
a. Meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelgjaran
b. Cocok digunakan untuk tugas yang sederhana.
c. Memberikan lebih kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota
kelompok.
d. Interaksi antar pasangan |ebih mudah.
e. Lebih mudah dan cepat membentuk kel ompoknya
2. Kekurangan
a. Lebih banyak kelompok yang akan lapor dan perlu dimonitor.
b. Lebih sedikit ide yang muncul.

c. Jikaadamasalah tidak ada penengah.

D. Pembelajaran Konvensional
Pembelgjaran konvensional saat ini adalah pembelgaran yang paling disukai

oleh para guru. Sunartombs (2009) menyebutnya dengan istilah “pengajaran
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tradisional”. Dijelaskan bahwa pengajaran tradisional yang berpusat pada guru
adalah perilaku pengagjaran yang paling umum yang diterapkan di sekolah-
sekolah di seluruh dunia. Subaryana (2005) menjelaskan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan konvensional menempatkan guru sebagai sumber tunggal.
Siswa mengikuti kegiatan pembelgjaran tersebut dengan cara mendengar
ceramah dari guru, mencatat, dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru. Pembelgjaran konvensional dalam proses pembelgjaran dapat dikatakan
efisien tetapi hasilnya belum memuaskan. Kelebihan dan kekurangan pada
pembelgjaran konvensional ini adalah sebagai berikut:

a Kelebihan
1. Efisien.
2. Tidak mahal, karena hanya menggunakan sedikit bahan gjar.
3. Mudah disesuaikan dengan keadaan siswa.
b. Kelemahan
1. Kurang memperhatikan bakat dan minat siswa.
2. Bersifat penggjar sentris.
3. Sulit digunakan dalam kelompok yang heterogen.
4. Gaya menggar yang sering berubah-ubah atau perbedaan gaya menggjar
dari penggar yang satu dengan yang lain dapat membuat kegiatan

intruksional tidak konsisten.

Pembelgjaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pem-
belajaran yang digunakan di sekolah yang sedang diteliti. Metode mengajar yang
lebih banyak digunakan guru dalam pembelgaran konvensional adalah metode

ekspositori. Metode ekspositori ini sama dengan cara mengajar yang biasa
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(tradisional) dipakai pada pembelgaran matematika. Kegiatan selanjutnya guru
memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, kemudian memberi soal-soal
latihan, dan siswa mengerjakan soa tersebut. Jadi kegiatan guru yang utama
adalah menerangkan dan siswa mendengarkan atau mencatat apa yang

disampaikan guru.

E. Pemahaman Konsep Matematika

Ernawati (2003) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pemahaman
adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti  mampu
mengungkapkan suatu materi yang disgikan dalam bentuk lain yang dapat
dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengklasifikasikannya
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman adalah kemampuan
memahami suatu pola serta mengintepretasikannya dan menggunakannya dalam
bentuk lain. Konsep menurut Ruseffendi (1998) adalah suatu ide abstrak yang
memungkinkan kita untuk mengklasifikasikan atau mengel ompokkan objek atau

kejadian itu merupakan contoh dan bukan contoh dari ide tersebut.

Uno (2011) berpendapat bahwa matematika merupakan mata pelgjaran yang
bersifat hierarkis, yaitu suatu materi merupakan prasyarat untuk mempelgari
materi berikutnya. Oleh karena itu, pemahaman suatu konsep matematika
sangat diperlukan siswa agar dapat memahami konsep pada materi gar
berikutnya. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, hal ini dapat dismpulkan
bahwa pemahaman konsep matematika adalah kemampuan untuk dapat mengerti
dan memahami suatu konsep matematika yang relevan dengan ide-ide

matematika dan sesuai dengan indikator-indikator pemahaman konsep.
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Indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini diadops dari

Sesmita (2010), pedoman penskoran terdapat padatabel 2.1 di bawah ini:

Tabel 2.1 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep

No | Indikator Ketentuan Skor
1. | Menyatakan ulang a. Tidak menjawab 0
suatu konsep b. Menyatakan ulang suatu konsep 1
tetapi salah
c. Menyatakan ulang suatu konsep 5
dengan benar
2 | Mengklasifikasi a. Tidak menjawab 0
objek menurut sifat b. Mengklasifikasi objek menurut sifat
tertentu sesuai tertentu tetapi tidak sesuai dengan 1
dengan konsepnya konsepnya.
c. Mengklasifikasi objek menurut sifat 5
tertentu sesuai dengan konsepnya
3 | Memberi contohdan | a. Tidak menjawab 0
non-contoh b. Memberi contoh dan noncontoh 1
tetapi salah
c. Memberi contoh dan noncontoh 5
dengan benar
4 | Menyajikan konsep a. Tidak menjawab 0
dalam berbagai b. Menyajikan konsep dalam bentuk 1
bentuk representasi representas matematika tetapi salah
matematika c. Menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematika dengan 2
benar
5 | Mengembangkan a. Tidak menjawab 0
syarat perlu dan b. Mengembangkan syarat perlu dan
Syarat cukup suatu syarat cukup dari suatu konsep 1
konsep tetapi salah
c. Mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup dari suatu konsep 2
dengan benar
6 | Menggunakan, a. Tidak menjawab 0
memanfaatkan, dan b. Menggunakan, memanfaatkan, dan 1
memilih prosedur memilih prosedur tetapi salah
atau operasi tertentu | ¢.  Menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur dengan benar
7 | Mengaplikasikan a. Tidak menjawab 0
konsep b. Mengaplikasikan konsep tetapi 1
tidak tepat
c. Mengaplikasikan konsep dengan 5

tepat
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F. Kerangka Pikir
Penelitian tentang efektivitas model pembelgjaran kooperatif tipe TPS terhadap
pemahaman konsep matematika siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelgaran kooperatif tipe TPS (X), sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah pemahaman konsep matematika siswa (Y). Matematika
adalah ilmu dasar untuk mempelgari ilmu lainnya. Oleh karenaitu, pemahaman
konsep matematika mutlak harus dipahami sgak dini. Konsep-konsep dalam
matematika adalah rangkaian sebab akibat. Konsep yang akan disusun
sebelumnya akan menjadi dasar bagi konsep sesudahnya. Pada Undang-Undang
No. 23 Tahun 2006 dinyatakan secara jelas bahwa pemahaman konsep menjadi
salah satu tujuan pembelgaran matematika. Fakta hasil penelitian terakhir
TIMSS mengenai pemahaman konsep juga menyebutkan bahwa Indonesia
masih jauh di bawah rata-rata global, sehingga menjadikan pemahaman konsep

sangat penting untuk diteliti.

Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS adalah model pembelgaran yang
menekankan kelompok kecil untuk memaksimalkan kondisi dan hasil belgjar
siswa. Pembelgaran ini juga memadukan belgjar mandiri dan belgar secara
bekelompok. Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS terdiri dari tiga tahap,
yaitu think, pair, dan share. Pada tahap think, siswa diminta untuk mengamati
LKK yang diberikan oleh guru. Siswa diminta untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada secara mandiri. Tahap ini siswa berusaha menggali
kemampuannya serta sebagai sarana mengaktualisasi diri. Pada tahap pair,

siswa berkelompok dua orang untuk bekerja sama. Siswa berdiskus tentang hal
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yang didapat selama proses think. Pada tahap ini, siswa mengungkapkan ide-ide
atas masalah yang timbul pada LKK. Siswa secara bergantian mendengarkan
ide teman kelompoknya. Kemudian, mereka mendiskusikan serta mengambil
solusi terbaik untuk menjawab permasalahan yang ada. Dengan mendengar ide

teman sekelompok, diharapkan mampu membuat siswa lebih memahami materi.

Pada tahap share, siswa menjelaskan tentang apa yang telah ditemukan dalam
proses diskusi pada kelompok. Setiap kelompok diminta untuk menjelaskan
hasil diskusinya. Hal ini menjadikan siswa memiliki peluang yang lebih besar
untuk melihat ide-ide yang berkembang. Pada akhir pembelgaran guru
menjelaskan materi atau konsep yang belum terungkap selama pembelgaran
atau meluruskan pamahaman yang keliru. Dengan tahapan pembelgjaran yang
disampaikan di atas, model pembelgaran kooperatif tipe TPS berpeluang efektif

dalam pemahaman konsep matematika siswa.

G. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar
Penelitian ini, bertolak pada anggapan dasar sebagai berikut:
a Setigp siswa memperolen materi pelgjaran matematika sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di sekolah.
b. Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa
sdlan mode pembelgaran kooperatif tipe TPS dan pembelgaran

konvensional dianggap memberi kontribusi yang sama.

2. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
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model pembelgjaran kooperatif tipe TPS efektif terhadap pemahaman konsep

matematika siswa.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampe

Populas dalam penelitian ini adaah semua siswa kelas VII SMP Negeri 8
Bandarlampung tahun pelgaran 2016/2017 yang berjumlah 336 siswa yang
tersebar dalam 12 kelas. Dari 12 kelas tersebut dipilih 2 kelas sebagai sampel
penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pelgaran matematika
bahwa tidak ada kelas yang diunggulkan, maka pengambilan sampel dilakukan
dengan cara mengambil dua kelas secara acak yang akan menjadi kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Kelas VII A dan VII B menjadi sampel dalam penelitian
ini. Kelas VII B yang berjumlah 28 siswa sebagal kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS dan kelas VII A yang
berjumlah 28 siswa sebaga kelas kontrol yang menggunakan pembelgjaran

konvensional .

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment) yang terdiri atas satu
variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelgjaran kooperatif tipe TPS sedangkan variabel terikatnya
adalah pemahaman konsep matematika siswa. Desain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Posttest Control Design. Penelitian ini terdiri dari dua kelas,
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yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe TPS, sedangkan pada
kelas kontrol dengan menggunakan pembel gjaran konvensional .

Struktur Desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Posttes Control Design

Kelas Perlakuan Posttest
E X O
K Y 0O,
Keterangan:

E = Keélas eksperimen
K = Kelas kontrol
X = Kelas eksperimen menggunakan model pembel g aran kooperatif tipe TPS
Y =Kelas kontrol menggunakan pembel gjaran konvensional
O, = Skor pemahaman konsep matematika pada kel as eksperimen
O, = Skor pemahaman konsep matematika pada kelas kontrol
C. Prosedur Pendlitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Persigpan
1. Melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat kondisi sekolah dan
proses pembelgaran di sekolah, mengetahui jumlah kelas, jumlah siswa, dan
gambaran umum kemampuan rata-rata siswa.
2. Menyususn proposal penelitian .
3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) untuk kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe TPS
dan kelas kontrol dengan menggunakan pembelgaran konvensional.

Membuat Lembar Kerja Kelompok (LKK) untuk kelas eksperimen.

4. Melakukan uji cobainstrumen penelitian.
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b. Tahap Pelaksanaan
1. Melaksanakan pembelgjaran kooperatif tipe TPS pada kelas eksperimen dan
pembelgaran konvensional pada kelas kontrol dengan langkah-langkah
kegiatan pada RPP.
2. Mengadakan posttest setelah dilaksanakan pembelgjaran kooperatif tipe TPS
pada kel as eksperimen dan pembel gjaran konvensional pada kelas kontrol.
c. Tahap Pengolahan Data
1. Mengumpulkan datadari hasil posttest.
2. Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh.

3. Membuat laporan.

D. Data Pendlitian
Data dalam penelitian ini adalah data pemahaman konsep matematika siswa yang
berupa data kuantitatif, diperoleh melalui tes formatif pada akhir pembelgaran

(posttest).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui tes. Tes yang
digunakan dalam pendlitian ini adalah tes pemahaman konsep. Tes diberikan di

akhir pembel gjaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

F. Instrumen Penelitian

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe uraian yang terdiri
dari lima soal. Penyusunan soal tes formatif ini diawali dengan penyusunan kisi-
kisi soal. Kis-kis soa disusun dengan memperhatikan setiap indikator yang

ingin dicapai. Untuk mendapatkan data yang akurat maka instrumen tes yang
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digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi validitas, reliabilitas, daya beda,

dan tingkat kesukaran tes yang telah ditentukan.

1. Validitas

Validitas instrumen yang digunakan adalah vadliditas is, yaitu ditinjau dari
kesesuaian is instrumen dengan indikator-indikator pemahaman konsep. Dengan
asums bahwa guru mata pelgaran matematika kelas VII SMP Negeri 8
Bandarlampung mengetahui benar kurikulum SMP, maka validitas tes ini
didasarkan pada penilaian guru mata pelgaran matematika. Penilaian tersebut
dilakukan dengan menggunakan daftar check list oleh guru mata pelgaran
matematika. Tes dapat dikategorikan valid apabila butir-butir tesnya dinyatakan
sesuai dengan kompetens dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian
guru mitra.  Hasll penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan
untuk mengambil data telah memenuhi validitasis (terdapat pada Lampiran B.4).
setelah soa dinyatakan valid, maka perangkat tes diujicobakan. Uji coba
dilakukan di luar sampel penelitian yaitu kelas VIII A. Setelah diujicobakan,

diukur tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.

2. Rdiabilitas
Reliabilitas adalah ketepatan atau kegjegan instrumen dalam menila apa yang
dinilai. Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha

dalam Arikunto (2011), yaitu:

2
w5

Keterangan:
711 = koefisien reliabilitastes
n = banyaknyaitem tes yang digunakan dalam tes
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Y. S? = jumlah varians skor tiap-tiap item
S¢ = varianstotal
dimana:
2

SZ — Z Xi2 _ Z xi

N N
K eterangan:
S’ =varianstota
n = banyaknya data
> X = jumlah semuadata

> X% = jumlah kuadrat semua data
Ruseffendi dalam Noer (2010) menjelaskan bahwa harga r, yang diperoleh

dijabarkan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.2 Interpretas Nilai Koefisien Reliabilitas

Nilai Interpretas
Antara 0,00 s.d 0,20 Reliabilitas sangat rendah
Antara0,20 s.d 0,40 Reliabilitas rendah
Antara 0,40 s.d 0,70 Reliabilitas sedang
Antara 0,70 s.d 0,90 Reliabilitas tinggi
Antara 0,90 s.d 1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Kriteria soal yang digunakan dalam instrumen tes pemahaman konsep
matematika adalah antara 0,70 sampai dengan 0,90, yaitu soa memiliki
reliabilitas tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes
diperoleh nilai ;- 0.90 yang berarti masuk dalam kriteria reliabilitas tinggi,
dengan ini instrumen tes matematika tersebut layak digunakan untuk
mengumpulkan data. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya

terdapat pada Lampiran C.1.
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3. Daya Pembeda
Menurut Arikunto (2011), daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir soal
untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda
disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Untuk menghitung daya pembeda, data
terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa
yang memperoleh nilai terendah. Kemudian dibagi dua sama besar, yaitu diambil
27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 27%
siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).
Karno To dalam Noer (2010) mengungkapkan bahwa menghitung daya pembeda
ditentukan dengan rumus:

DP = Ja— s

Iy
Keterangan:
DP = indeks daya pembeda satu butri soal tertentu
Jan = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
J = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
I = jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

terteradalam tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretas
DP<0,10 Sangat Buruk
0,10<sDP<0,19 Buruk
0,20<DP <0,29 Agar Baik, perlu Revisi
0,30<DP<0,49 Baik
DP=0,50 Sangat Baik

Kriteria yang digunakan dalam instrumen tes pemahaman konsep matematika

adalah 0,30 < DP < 0,49 dan DP = 50, yaitu soal memiliki daya pembeda yang
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baik dan sangat baik. Hasil perhitungan data yang telah dilakukan daya pembeda
dari setiap butir soal memiliki interpretasi baik dan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.2.

4. Tingkat Kesukaran
Menurut Arikunto dalam Noer (2010) bilangan yang menunjukkan sulit atau
mudahnya soal disebut indeks kesukaran atau tingkat kesukaran. Untuk

menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus:

Keterangan:

TK =tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I+ =jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal Sudijono (2011).

menggunakan kriteria indeks kesukaran seperti padatabel 3.4 di bawah ini:

Tabel 3.4 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretas
0.00<TK <0.15 Sangat Sukar
0.16 <TK <0.30 Sukar
0.31<TK <0.70 Sedang
0.71<TK <0.85 Mudah
0.86 < TK <1.00 Sangat Mudah

Setelah menghitung tingkat kesukaran soa diperoleh hasil tingkat kesukaran tes
dengan interpretasi mudah dan sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir

soal selengkapnyaterdapat pada Lampiran C.2.
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Tabel 3.5 Rekapitulas Hasil Tes Uji Coba

oo | Reliabilitas | DayaPembeda | 1N | Kesimpulan
1 0,36 (bak) | 0,75(mudah) | Dipaka
2 0,90 042 (baik) | 060 (sedang) | Dipaka
3| (Reliabilitas 041 (bak) | 0,71(mudah) | Dipaka
4 tinggi) 0,39 (baik) 0,74 (mudah) Dipakai
5 0,36 (baik) | 0,66 (sedang) | Dipaka

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah kedua sampel berdistribusi
normal atau sebaliknya. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
1) Hipotesis Uji
Ho : sampel dari populasi berdistribusi normal
H, : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal
2) Taraf Signifikan: a = 5%
3) Statistik uji:

Uji ini menggunakan uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005):

X
N
1

harga Chi-kuadrat
O = frekuens yang diamati (observasi)
= frekuens yang diharapkan
k = banyaknyakelasinterva
4) Keputusan uji
Tolak Hg jika x? > X(1-a)(k-3) dengan taraf o = 5% taraf nyata untuk

pengujian. Dalam hal lainnya Hy diterima. Hasil perhitungan uji normalitas

kelompok data disgjikan padatabel 3.6.
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Tabel 3.6 Rangkuman Hasl Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep

M atematika
Kelasd(a_ngan :_ | Keputusan <
Pembelajaran o el Uji eterangan
K ooperatif tipe o
0,87 7,81 Ho diterima Normal
TPS
Konvensiond 5,50 7,81 Ho diterima Normal

Pada tabel 3.6 rangkuman hasil uji normalitas data pemahaman konsep
matematika siswa menunjukkan nilai xﬁitung kedua kelompok kurang dari xZ,p.;-

Pada taraf signifikan a = 5%, Hp untuk kedua kelompok diterima, sehingga
dismpulkan data pada setiap kelas berasa dari populasi yang berdistribus
normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 dan C.6.

dengan demikian dapat dilanjutkan dengan melakukan uji homogenitas.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dilakukan pada dua sampel yang diambil yaitu kelompok
eksperimen dan kontrol. Untuk menguji kesamaan dua varians ini digunakan uji
Bartlett. Uji Bartlett menurut Sudjana (2005) sebagai berikut:
1) Hipotesis Uji
Ho:sZ=s?
Hi:s/#s?
2) Taraf signifikansi: a =5%
3) Statistik uji
Untuk uji Bartlett digunakan statistik chi-kuadrat :

x2 = (In10){B- " (n, -1log s?}



dengan :

B =(ogs?)> (n -1

o [zm =)

n.

S

= ukuran sampel ke-i

s’ =varians sampel ke-i

[ =12

k  =banyak kelas

In 10 = 2,3026

4) Keputusan uji

Tolak Ho jika X° > Xwa)k) dan terima Ho jika X° < X’@a)ka), dimana
X (1-a (k1) didapat dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1 — o)

dandk = (k-1)=21=1.

Hasil perhitungan uji

dirangkum dalam tabel 3.7.
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homogenitas data pemahaman konsep matematika

Tabel 3.7 Rangkuman Hasll Uji Homogenitas Data Pemahaman Konsep

Matematika
Kelas dengan . o Keputusan Uji
Panbelajaran o x':"; o (k—1)
Kooperétif tipe TPS 100 384 o diterima

dan Konvensional

Berdasarkan tabel 3.7, tampak bahwa x*kurang dari X*(-a)x-1). Berarti padataraf

signifikans a = 5% hipotesis nol diterima untuk setiap pasangan kelompok.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variansi kedua populasi sama untuk

setiap pasangan kelompok data atau dengan kata lain data pada setiap pasangan

kelompok homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7.
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3. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan, data
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dari populas yang
berdistribusi normal dan variansi kedua populas homogen maka uji hipotesis
yang digunakan adalah uji kesamaan rata-rata.  Andisis data dengan
menggunakan uji-t satu pihak kanan. Uji-t menurut Sudjana (2005) sebagai
berikut:

1) Hipotesis uji

Ho H1 = U2
Ho p1 >
Dengan:

Wqy: ratarata skor tes pemahaman konsep matematika siswa pada
pembelgjaran dengan model pembelgjaran tipe TPS.
W,: ratarata skor tes pemahaman konsep matematika siswa pada
pembel gjaran konvensional .
2) Taraf signifikan: o = 5%
3) Statistii< uji
(- 1)s7 + (n, — 1)s?

iiz

—
|'1 1 n+ n,— 2
o T 1 2

nz

lengan:

X; = rata-rataskor kelas eksperimen
X, = ratarataskor kelas konvensional
s? = varians datakelas eksperimen
s7 =varians datakelas konvensional
n, = banyak siswakelas eksperimen
n, = banyak siswakelas konvensional
s? = Varians gabung
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4) Keputusan uji
Kriteria pengujian adalah dengan dk = (n; + ny — 2) dan peluang (1 - a ),
terimaHp jikat hitung < t tabel.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh harga t(i-q)ax) = t0.95)s4 = 1,67 dan harga
Lrisung —2,24. Karena thiwung = 2,24 > tape = 1,67 maka tolak Ho dan terima Hy.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat dismpulkan bahwa
model pembelgaran kooperatif tipe TPS efektif terhadap pemahaman konsep
matematika siswa . Hal ini dilihat dari pemahaman konsep matematika siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada
pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan pembelgaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas dapat dikemukakan saran sebagai

berikut.

1. Guru dapat menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TPS sebagai
sdah satu dternatif daam pembelgaran matematika untuk memahami
konsep matematika siswa, namun dalam penerapannya harus dilakukan
dengan perencanaan yang matang, pengelolaan kelas yang bak, dan
pengelolaan waktu yang tepat agar suasana belgar semakin kondusif
sehingga memperoleh hasil yang maksimal.

2. Penditi yang akan melakukan penelitian serupa sebaiknya menggunakan

semua indikator pemahaman konsep, karena dengan menggunakan semua
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indikator pemahaman konsep, data yang diperoleh diharapkan dapat benar-

benar mewakili pemahaman konsep matematika siswa.
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